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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan agama yang sempurna dalam mengatur segala 

aspek kehidupan. Salah satunya adalah aturan atau hukum yang mengatur 

mengenai hubungan antar sesama manusia, baik secara individu ataupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena manusia pada dasarnya tidak bisa hidup 

sendiri, ia harus hidup bermasyarakat karena saling membutuhkan dan saling 

mempengaruhi untuk melakukan semua aktivitas. Islam memerintahkan kepada 

manusia untuk bekerja sama dalam segala hal, kecuali dalam perbuatan dosa 

kepada Allah dan melakukan aniaya sesama makhluk.1 

Mayoritas orang Indonesia bisa dikatakan adalah beragama Islam. 

Meskipun demikian, bukan berarti mayoritas dalam arti kualitas. Oleh karena 

itu, permasalahan mendasar yang harus dicarikan solusinya ialah 

mengupayakan lahirnya sebuah sistem  ekonomi yang menjunjung tinggi 

keadilan, keseimbangan dan saling menghidupkan, serta sarat dengan nilai – 

nilai moral dan etika.2 Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 29 

: 

 

                                                           
1 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam – Teori, Sistem, dan Aspek Hukum (Surabaya: CV Putra Media 

Nusantara, 2009), 51 
2 M. Arifin Hamid, Hukum Ekonomi Islam di Indonesia. (Jakarta: Ghalia, 2007), 21  
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ونَ تجََِٰرَةً عَن ترََ  ن تكَُّ
َ
َٰٓ أ م بٱِلۡبََٰطِلِ إلِ اَ م بيَۡنَكُّ َٰلكَُّ مۡوَ

َ
ْ أ لُّوَٰٓا كُّ

ۡ
ْ لاَ تأَ هَا ٱل َذِينَ ءَامَنُّوا ي ُّ

َ
أ مۡۚۡ وَلاَ تَقۡتُّلُّوَٰٓاْ يَََٰٰٓ ِنكُّ اضٖ م 

مۡ رحَِيمٗا  َ كَانَ بكُِّ َ مۡۚۡ إنِ َ ٱللّ  سَكُّ نفُّ
َ
  ٩٢أ

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. QS. an-Nisa 4 ayat 293 

 

 Aturan aturan dalam muamalah ditujukan untuk mengatur kehidupan 

manusia dalam urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan 

kemasyarakatan dalam memenuhi kebutuhannya masing – masing, aturan – 

aturan tersebut sesuai dengan ajaran – ajaran dan prinsip – prinsip yang 

terkandung dalam al – Qur’an dan Hadis.4 

Ada beberapa kegiatan bermuamalah salah satunya yaitu adalah Ijarah 

yang merupakan bentuk kegiatan muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, seperti sewa menyewa kontrak atau menjual jasa kepada pihak yang 

membutuhkan jasa dan saling suka rela.5 

Ija>rah secara sederhana dapat diartikan dengan akad atau transaksi 

manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut Ija>rah al’Ain, seperti sewa 

menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek manfaat atau jasa 

dari tenaga seseorang disebut Ija>rah ad-Dzimah atau upah mengupah, seperti 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Depok: Cahaya Qur’a>n, 2008),65 
4 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Kalsik dan Kontemporer (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012), 11. 
5 Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka 

setia, 2014),119 
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upah mengetik skripsi. Sekalipun Objeknya berbeda keduanya dalam konteks 

fiqh disebut al-Ija>rah.6  

Sewa menyewa atau ija>rah  sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan 

perjanjian yang bersifat konsensual, perjanjian ini memiliki kekuatan hukum 

pada saat sewa menyewa berlangsung, dengan demikian pihak yang 

menyewakan harus menyerahkan barang atau jasa kepada pihak penyewa. 

Dengan diserahkannya barang atau jasa kepada pihak penyewa maka pihak 

penyewa berkewajiban untuk menyerahkan uang sewa atau upah.7 

Dalam sewa menyewa sudah ditentukan aturan – aturan hukum seperti 

adanya dasar hukum, rukun, syarat maupun bentuk dari sewa menyewa yang 

diperbolehkan. Dalam Islam mengakui adanya akad sebagai solusi untuk 

meniadakan ketidakadilan maupun ketidakjujuran dalam melaksanakan suatu 

transaksi muamalah maupun perjanjian. Karena pada dasarnya ketidakadilan 

dan ketidakjujuan akan merugikan pihak lain. 

Pada era modern ini kebutuhan manusia semakin hari semakin banyak, 

dan pada dasarnya manusia memiliki pemikiran untuk mempraktiskan suatu 

kebutuhan tersebut. Diantaranya yakni kebutuhan untuk memiliki suatu 

kendaraan, tetapi dengan mahalnya harga beli kendaraan roda empat 

masyarakat lebih memilih untuk menggunakan jasa sewa menyewa mobil 

dengan supir agar kebutuhan tersebut terpenuhi. 

                                                           
6 Asy-Syarbaini al-Khatib, Mughni al-Mukhtaz (Beirut: Dar al-Fikr,1978) Jilid II, 223. 
7 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), 52. 
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Dengan berkembangnya jaman banyak sekali sekarang jasa sewa mobil 

yang mengalihkan jasa rental atau sewa tersebut dengan membuat sewa harian 

atau membuat nya seperti taksi. Hal ini dibantu oleh adanya suatu perusahaan 

yang biasa dikenal dengan sebutan Uber.  

Uber adalah suatu perusahaan yang menciptakan apilkasi penyedia 

transportasi yang menghubungkan penumpang dengan sopir kendaraan sewaan 

serta layanan tumpangan. Dalam hal ini bisa saja disebut bahwa praktik uber 

ini adalah layanan sewa menyewa dalam waktu yang singkat. Aplikasi Uber ini 

bisa dijalankan oleh semua kalangan yang mempunyai aplikasi Uber dalam 

Gadget atau Handphone yang dimilikinya. Dari mulai kalangan siswa sekolah 

menengah atas, mahasiswa, ibu rumah tangga, maupun para pekerja kantoran. 

Karena tarif yang pada umunya lebih murah daripada taksi dan kenyamanan 

yang didapat pada uber ini maka banyak yang menggunakan aplikasi uber ini. 

Uber memberikan pelayanan yang terbaik untuk para penumpang, jadi 

penumpang akan merasa menaiki mobil pribadinya sendiri pada saat menyewa 

atau memanggil Uber.   

 Dalam penerapannya Uber hampir sama dengan taksi tetapi berbeda dalam 

beberapa hal. Dalam Uber kita bisa memilih sendiri mobil tumpangan/ sewaan 

mana yang akan kita pilih dan cara memesan Uber sangat berbeda dengan taksi. 

Dalam Uber terdapat Aplikasi yang juga dinamakan dengan Uber , tetapi jika 

taksi kita memesan dengan cara telpon ke nomor perusahaan taksi tersebut atau 

juga kita bisa menghadang taksi di jalan.  
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Dalam penerapannya Uber memiliki banyak sekali tipe tipe pembayaran 

yakni tunai, kredit ataupun dengan pembayaran promo. Uber juga memiliki 

harga yang cukup murah dibandingkan dengan taksi yakni 3000/km. Dengan 

harga 3000/km penumpang bisa memperkirakan harga atau upah yang akan 

diberikan kepada driver. Tetapi dalam waktu tertentu harga tersebut akan naik 

dengan sendirinya ketika muncul Surge Pricing (harga ramai) yang juga biasa 

disebut dengan petir.  

TarifSurge Pricing ini biasanya terjadi saat saat banyak penumpang / 

penyewa yang membutuhkan Uber tetapi banyak driver uber yang sedang tidak 

beropreasi di situlah timbul Surge Pricing. Harga Surge Pricing ini biasanya 

naik dari 2x lipat harga biasa (3000/km x 2000 = 6000/km) sampai 6x lipat dari  

harga biasa (3000/km x 6000/km = 18.000/km). Dalam hal ini keuntungan 

banyak terdapat pada driver  Uber. Karena tarif Surge Pricing ini biasanya juga 

terjadi pada saat para pekerja kantor dan siswa menengah atas sedang pulang 

dan terjadi beberapa kendala seperti adanya cuaca yang sedang hujan. Pada saat 

seperti itu biasanya tarif Surge Pricing itu muncul. Sedangkan jika penumpang 

ingin membatalkan perjalanannya baik penumpang atau driver jika 

membatalkan akan dikenakan biaya denda.  

Dalam hal ini terdapat unsur ketidakjelasan upah dan kerelaan yang 

dialami oleh penumpang terhadap upah  yang akan diberikan.Seperti yang 

dijelaskan di atas bahwa tarif yang berlaku pada saat terjadinya Surge Pricing 

sangat berbeda dan naik dengan signifikan dalam beberapa menit saja.  Dalam 

hukum Islam dan syarat dari sewa meyewa dan upah adalah tentang kejelasan, 
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keadilan, dan kelayakan upah yang diberikan untuk orang yang menyewakan 

atau untuk orang yang memberi upah.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka menarik kiranya 

mengangkat fenomena yang telah terjadi untuk diangkat sebagai topik 

penelitian ilmiah terhadap penerapan tarif Surge Pricing taksi online yang juga 

disebut dengan Uber di wilayah surabaya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Dari uraian latar belakang tersebut penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Praktik Operasional dalam Uber di wilayah Surabaya. 

2. Mekanisme pembayaran dalam Uber di wilayah Surabaya (Tarif Normal 

Uber /km) 

3. Mekanisme terjadinya Surge Pricing / harga ramai pada Uber di wilayah 

Surabaya. 

4. Denda yang dikenakan saat membatalkan perjalanan karena Tarif Surge 

Pricing. 

5. Kejelasan Harga Saat terjadi Surge Pricing / harga ramai pada Uber di 

wilayah Surabaya. 

6. Kerelaan Penumpang saat mendapatkan Surge Pricing / Harga ramai pada 

Uber di wilayah Surabaya. 
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7. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan tarif Surge Pricing pada Uber di 

wilayah Surabaya. 

       Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak semakin luas, maka penulis 

membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Praktek Pembayaran dan Penerapan taif Surge Pricing / harga ramai pada 

Uber di wilayah Surabaya. 

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan tari Surge Pricing pada Uber di 

wilayah Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

       Setelah penulis membatasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini, penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah tersebut diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana analisis penerapan Tarif Surge Pricing  pada Uber di wilayah 

Surabaya ? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penerapan tarif Surge Pricing 

pada Uber di wilayah Surabaya ? 

 

D. Kajian Pustaka 

       Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya untuk mendapatkan 

gambaran topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga diharapkan tidak adanya 

pengulangan materi secara mutlak. 
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       Setelah ditelusuri melalui kajian pustaka, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki kesamaan, diantaranya yaitu : 

1. “Tinjauan akad Ija>rah terhadap sewa jasa pengeboran sumur dengan sistem 

borongan di Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan” 

yang diteliti oleh Moh Yusuf Zainal Arif. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

mekanisme sewa jasa pengeboran sumur dengan sistem borongan di desa 

Kemantren kecamatan Paciran kabupaten Lamongan yang tidak sesuai 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk proses pengeboran sumur tidak sesuai 

dengan apa yang disyariatkan dalam hukum Ija>rah karena adanya pihak 

yang merasa dirugikan. 8 

2.  “Tinjauan hukum islam terhadap uang muka sewa mobil pada usaha 

transport maju jaya di Banyuates Sampang Madura “ yang ditelii oleh 

Mualifah. Skripsi ini menyimpulkan bahwa dalam sewa menyewa pada 

usaha Transport Maju Jaya ini setelah terjadinya akad sewa menyewa antara 

penyewa dengan pengusaha diungkapkan secara lisan dan dalam bentuk 

nota pihak pengusaha tidak menentukan uang muka bagi orang yang 

menyewa tetapi ada ketentuan lain yakni dengan uang muka terendah Rp. 

25.000,-. Akan tetapi dalam praktek ini jika penyewa tiba tiba membatalkan 

perjanjian sewa di tengah tengah masa perjanjiannya maka dari pihak 

pengusaha meminta uang ganti rugi lagi separuh dari harga sewa tersebut 

                                                           
8 Moh Yusuf Zainal Arif, “Tinjauan Akad Ijarah terhadap sewa jasa pengeboran sumur dengan 

sistem borongan di desa kemantren kecamatan paciran kabupaten lamongan” (Skripsi – UIN 

Sunan Ampel, Surabaya 2015) 
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meskipun sebelumnya belum ada perjanjian terlebih dahulu antara kedua 

belah pihak. 9 

3. “Analisis hukum Islam terhadap pemberian uang muka persewaan mobil 

marem jaya transportation di Desa Keboharan Krian Sidoarjo” yang diteliti 

oleh Muhammad Rofiuddin. Skripsi ini membahas tentang tidak bisa 

diambilnya uang muka yang sudah di bayar jika penyewa membatalkan 

sewa menyewa tersebut. Uang Muka yang terjadi di persewaan mobil 

Marem Jaya Transportation inin adalah uang muka penangguhan saja dalam 

masa sewa sehari. Bukan dari akumulasi total keseluruhan sewa mobil yang 

melewati masa pinjam sehari.10 

Secara singkat bahwa dari semua pembahasan tentang permasalahan 

sewa menyewa diatas, mempunyai kesamaan pada analisis terhadap sewa 

menyewa dan pada objek yang disewakan yakni mobil. Dan perbedaan 

Penelitian – Penelitan tersebut dengan skripsi ini adalah skripsi yang pertama 

membahas tentang biaya sewa jasa pengeboran yang tidak sesuai dengan hukum 

islam, lalu skripsi yang kedua membahas tentang uang muka sewa mobil yang 

tidak ditentukan besarannya, sedangkan skripsi yang ketiga juga membahas 

uang muka sewa yang tidak diperjanjikan di awal tetapi pengusaha meminta 

ganti rugi jika penyewa membatalkan sewa mobil tersebut tanpa adanya 

perjanjian di awal. Dari sini sudah sangat jelas perbedaannya antara ketiga 

                                                           
9 Mualifah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka Sewa Mobil Pada Usaha Transport 

Maju Jaya di Bayuates Sampang Madura” (Skripsi – UIN Sunan Ampel, 2016) 
10 Muhammad Rofi’udin “Analisis hukum islam terhadap pemberian uang muka persewaan mobil 

marem jaya transportation di desa Keboharan Krian Sidoarjo” (Skripsi – UIN Sunan Ampel,2015) 
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skripsi yang ada di atas dengan skripsi yang akan dibahas oleh penulis yakni 

tentang adanya ketidaksesuaian antara rukun dan syarat yang terjadi pada  

penetapan tarif pada saat terjadi Surge Pricing atau harga ramai dalam taksi 

onlie uber di wilayah surabaya.   

 

E. Tujuan Penelitian  

       Dengan berdasarkan pada hal-hal yang dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui praktek pembayaran dan penerapan tarif Surge Pricing / harga 

ramai pada Uber di wilayah Surabaya  

2. Mengetahui analisis hukum islam terhadap penerapan tarif Surge Pricing 

pada Uber di wilayah Surabaya  

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

       Dalam Penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian yang telah 

dilakukan bisa bermanfaat bagi orang-orang yang membacanya. Adapun 

harapan kegunaan hasil penelitian penulis yaitu: 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

pengembang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara 

bermuamalah dengan baik, menambah teori-teori pengetahuan masyarakat 

terhadap hal baru dalam perekonomian. 

2. Secara praktis, kegunaan hasil penelitian ini sebagai masukan bagi pelaku 

usaha uber baik itu pemilik aplikasi, driver, penumpang atau masyakarat 
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lainnya agar lebih mengetahui cara beroperasional sewa menyewa baik jasa 

maupun barang dalam taksi online atau Uber ini.  

 

G. Definisi Operasional 

       Dari beberapa uraian di atas terdapat beberapa istilah yang perlu untuk 

dijelaskan agar tidak membingungkan bagi para pembacanya dan dapat 

memperjelas maksud dari judul penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Surge Pricing : adalah sistem yang diotomatisasi berdasarkan prinsip 

persediaan dan permintaan. ketika permintaan dari 

penumpang tinggi dari persediaan mitra pengemudi di jalan, 

biaya perjalananakan secara otomatis meningkat. 

Tarif taksi online : Tarif dalam bahasa arab berarti biaya yang harus dibayar 

atau bisa disebut dengan pungutan yang dikenakan terhadap 

sesuatu barang.Tarif Taksi Online berarti adalah sebuah 

biaya yang ditetapkan pada suatu transportasi yang bersifat 

online atau Biaya yang dikenakan pada Taksi yang cara 

pemesanannya terhubung dengan internet. 

Uber : adalah perusahaan rintisan dan perusahaan jaringan 

transportasi asal san fransisco, california, yang mencipkatan 

aplikasi penyedia transportasi yang menghubungkan 

penumpang sengan sopir kendaraan sewaan serta layanan 

tumpangan. 
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H. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni 

data yang diperoleh langsung dari masyarakat melalui proses pengamatan 

(observasi), wawancara yang dilakukan di wilayah surabaya. 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pelaksanaan praktek pembayaran dan penetapan tarif Surge 

Pricing pada taksi Online Uber di wilayah Surabaya.  

b. Mekanisme penetapan tarif Surge Pricing pada taksi online Uber 

di wilayah surabaya. 

c. Data tentang ketentuan sewa menyewa dan ujrah yang berasal dari 

literature-literatur kepustakaan yang bisa berupa buku-buku, kitab, 

dan artikel 

2. Sumber Data 

       Penelitian ini bersifat lapangan, maka untuk mendapatkan data yang 

konkrit dalam penelitian ini dibutuhkan sumber data. Diantaranya : 

a. Data Primer 

       Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis dari 

lapangan atau sumbernya,11 atau data yang diterima langsung dari objek 

                                                           
11  Umar Husein, Metode Riset Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2003), 56. 
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yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk mendapatkan data 

yang kongkrit.12 Sumber data primer ini diperoleh dari : 

1) Perusahaan Uber  

Diantaranya mas Riski sebagai marketing Uber  

2) Driver Uber atau bisa disebut pihak yang menyewakan jasa  

Diantaranya  

 Abdul Aziz  

 Tri Firmansyah Rochman  

 Catur Alfain Nur Rohman  

 Agus  

 Moh Syafaat 

3) Penumpang Uber atau bisa disebut pihak penyewa jasa 

 Laila Nur Faizah  

 Nihayatush Solihah  

 Sevi Dwi Andari  

b. Data Sekunder 

       Data yang mendukung dalam penulisan skripsi. Diantaranya buku-

buku, jurnal, dan artikel-artikel yang relevan dengan tema skripsi yaitu 

Sewa menyewa.13 Data sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau 

data laoran yang tersedia.14 Sumber data ini bertujuan untuk membantu 

                                                           
12 Bagong Suryanto dan sutinah, Metode Penelitian Sosial, (jakarta: Prenada Media Group,2005), 

55 
13  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Al Fabeta, 2005), 62. 
14 Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001),91. 
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dalam melengkapi dan memberikan penjelasan dari sumber data primer. 

Adapun data tersebut meliputi : 

1) Prof Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat  

2) Wahbah az - Zuhayli, al- Fiqh al Islam wa Adilatuhu 

3)  Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 5 

4) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  

5) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum  

3. Teknik Pengumpulan Data 

      Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, metode pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, hal ini dapat dilakukan dengan cara mengamati langsung di 

tempat yang ingin diteliti.15 Teknik mengamati beserta mendengar, 

mencari jawaban terhadap fenomena yang ada di lapangan ini16, 

digunakan untuk mengetahui secara langsung bagaimana mekanisme 

dan praktik pembayaran dan penetapan tarif Surge Pricing pada Taksi 

online Uber di wilayah surabaya. 

b. Wawancara (Interview), yaitu merupakan percakapan dalam bentuk 

tanya jawab yang diarahkan pada pokok permasalahan tertentu oleh 

dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik. Wawancara atau 

interview ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan 

                                                           
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1998), 46. 
16 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212 
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pertanyaan – pertanyaan kepada responden.17 Wawancara ini akan 

penulis tujukan kepada perusahaan Uber di wilayah surabaya yang 

diwakili oleh mas Riski selaku marketing serta kepada driver atau 

penumpang pengguna Uber di wilayah surabaya. 

c. Dokumentasi, yaitu metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara dan pengamatan 

langsung kepada penumpang dan driver  

4. Teknik Pengelolahan Data 

Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengolahan data 

dengan tahapan – tahapan sebagai berikut : 

a. Editting, adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketetapan data 

tersebut18. editing berfungsi untuk memeriksa kembali data-data yang 

sudah dikumpulkan baik dari wawancara, ataupun dokumentasi, tanpa 

mengurangi keakuratan data yang diperoleh, hal ini bermaksud agar 

tidak adanya kesalahan dalam penyusunan penelitian.  

b. Organizing, mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga 

dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah. 

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil-hasil pengorganisasian data 

dengan menggunakan dalil-dalil yang berkaitan dengan masalah 

tersebut dan mendapatkan kesimpulan yang tertentu. 

5. Teknik Analisis Data 

                                                           
17 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (jakarta:Renika Ilmu, cet I, 2004), 39 
18 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha ilmu,2004),97 
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       Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

dan menyimpulkan dari data-data yang sudah terkumpul. Semuanya 

bertujuan untuk menyimpulkan data secara teratur dan rapi. Dalam 

pengolahan data ini penulis menggunakan metode deskripsi kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian hukum untuk menggambarkan secara 

lengkap aspek-aspek hukum dari suatu keadaan, perilaku manusia secara 

pribadi maupun kelompok.19  yaitu metode yang digunakan terhadap suatu 

data yang telah dikumpulkan, kemudian diklasifikasikan, disusun, 

dijelaskan yakni digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

digunakan untuk memperoleh kesimpulan.20 

       Pola pikir yang digunakan adalah deduktif, yang diawali dengan 

mengemukakan pengertian-pengertian, teori-teori, atau fakta-fakta yang 

bersifat umum, yaitu ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai 

pembayaran dan penetapan tarif Surge Pricing pada taksi online uber di 

wilayah surabaya kemudian diteliti dan dianalisis sehingga hasilnya dapat 

digunakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai 

penetapan tarif Surge Pricing pada taksi Online Uber di wilayah surabaya  

 

I. Sistematika Pembahasan 

       Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan 

menjadi lima bab, yang terdiri dari sub bab-sub bab masing-masing yang 

                                                           
19 Masruhan, Metodologi penelitian, (surabaya, hilal pustaka, 2013),85 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian (jakarta, Rineka Cipta, 1998),245 
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mempunyai hubungan dengan yang lain dan merupakan rangkaian yang saling 

berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang landasan 

teori yang merupakan pijakan dalam penulisan skripsi ini mengenai teori 

ija>rah yang meliputi pengertian ija>rah, dasar hukum ija>rah , macam-macam 

ija>rah, syarat ijarah menjadi landasar hukum 

Bab ketiga merupakan laporan hasil penelitian tentang praktik 

pembayaran dan  penerapan tarif surge pricing pada sewa taksi online uber 

di wilayah Surabaya. Laporan ini meliputi sejarah berdirinya, visi misi, 

Struktur organisasi, letak lokasi, layanan pada Uber, Praktek penerapan 

tarif Surge Pricing   

Bab keempat yaitu analisis terhadap praktek penerapan tarif surge 

pricing serta analisis menurut hukum Islam, yang berisi tentang analisis 

terhadap praktek pembayaran dan penerapan tarif surge pricing pada sewa 

taksi online uber di wilayah Surabaya dan analisis hukum islam penerapan 

tarif surge pricing pada sewa taksi online uber di wilayah Surabaya 

Bab kelima ini merupakan bab terakhir atau penutup dari 

keseluruhan isi pembahasan skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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